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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dua musim, musim panas dan musim hujan. Sebagai perusahan tambang 
dengan metode tambang terbuka, tentunya sangat penting untuk memperhatikan sistem penyaliran air 
tambang agar lokasi kerja tetap kering. Studi ini bertujuan untuk mengetahui debit air limpasan yang 
masuk ke pit, intensitas curah hujan hujan maksimum, serta efektivitas pompa yang digunakan. Jenis 
data yang dibutuhkan adalah data curah hujan selama tiga tahun ke belakang dan jenis pompa yang 
digunakan di lapangan.Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan observasi lapangan.Hasil 
studi didapatkan debit air limpasan yang masuk ke pit periode ulang 3 (tiga) tahun adalah sebesar 
31.481,2441 m3/hari, intensitas curah hujan periode ulang 3 (tiga) tahun sebesar 31,98 mm/jam dan 
pompa yang digunakan, Pompa Multiflo tipe CF-420 dapat mengeluarkan air selama 11 jam dengan 
debit pompa 1275 m3/jam sehingga sudah efektif untuk mengeluarkan air limpasan pada pit dengan 
shift pompa yang ditetapkan perusahaan yakni selama 20 jam per hari. 

Kata kunci: debit, efektifitas, hujan, limpasan, pompa. 
 

ABSTRACT 

Indonesia is a two seasons country, summer and rainy. As a mining company which has opened pit 
mining method, certainly needs to pay attention to the system of pit water distribution for draining 
the work location. This study aims to know about runoff discharge in pit area, maximum rainfall 
intensity, and the effectivity of pump used. The necessary data are rainfall data from three years 
before and specification of pump in the field. The data achieved by interview and observation with the 
workers. The results show that the runoff discharge in three years return period is 31.481,2441 
m3/day, maximum rainfall intensity in three years period is 31,98 mm/hour and pump used, Multiflo CF-
420, is effective to move the water in 11 hour with 1275 m3/hour of discharge’s pump in 20 hour/day 
shift ruled by the company. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki dua musim, yakni musim panas dan musim hujan. 
Maka segala kegiatan yang dilakukan di atas permukaan, tentunya harus disesuaikan dengan 
iklimnya, untuk mendapatkan hasil yang maksimal. PT Anugerah Bara Kaltim (ABK) 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri penambangan batubara. PT ABK  
merupakan perusahaan penanaman modal dalam negeri yang alamat kantor pusatnya 
terletak di jl. Cipto Mangunkusumo No. 99 Samarinda Seberang. Kantor pemasaran terletak 
di Permata Kuningan Building lantai 12 jl. Kuningan Mulia Kav. 9C Jakarta 12980, dan site 
office beralamat jl. Gerbang Dayaku Bakungan RT/RW 14/5 Loa Janan Kab. Kutai 
Kartanegara. Kegiatan penambangan PT. ABK sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, hal ini 
disebakan oleh system penambangan yang digunakan adalah system penambangan terbuka.  

Oleh karena itu sistem penyaliran tambang sangat penting untuk membuat lokasi kerja di 
area penambangan menjadi kering. Untuk menunjang aktivitas penambangan, maka harus 
dibuat infrastruktur untuk mengendalikan air pada area penambangan, khususnya di pada pit 
penambangan (Yudi, 2016). Metode tambang terbuka sangat dipengaruhi iklim pada kegiatan 
penambangan (Jeki, 2017). Pada musim hujan permukaan front penambangan akan 
tergenang air yang disebabkan oleh limpasan dari air hujan (Gultom, 2017). Sistem 
penambangan terbuka akan menghasilkan lubang bukaan atau pit pada permukaan kerja 
(front), sehingga dalam kegiatan penambangan air akan menjadi masalah yang harus 
dikendalikan (Handayani, 2015). Pada musim penghujan, permasalahan pada lokasi 
penambangan tidak lepas dari air yang masuk pada area front pertambangan (Fenechia, 
2016).Batubara merupakan endapan yang kondisi endapannya relatif horizontal. Arah 
kemajuan tambang umumnya ke arah bawah dan akan membentuk sebuah cekungan atau pit 
yang cukup besar sehingga air akan terakumulasi pada cekungan tersebut dan akan 
menyebabkan kegiatan penambangan terhambat (Kurniawan, 2017). Faktor-faktor yang 
digunakan untuk mengontrol penyaliran air pada front penambangan antara lain sumur dalam 
atau sumur pompa (sump), debit air minimum/maksimum, curah hujan, kualitas air dan biaya 
(Baradja, 2016).  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mempelajari bagaimana perusahaan bisa mengatasi air 
limpasan yang sudah pasti akan dialami oleh setiap perusahaan tambang di Indonesia dengan 
mengambil judul “Studi Kinerja Pompa Sebagai Upaya Menjaga dan Meningkatkan Kuantitas 
Produksi di PT Anugerah Bara Kaltim, Site Bakungan, Provinsi Kalimantan Timur”.  

METODE PENELITIAN 
Teknik pengambilan data studi yang digunakan dalam penulisan dan penyusunan laporan ini 
adalah dengan melakukan wawancara dengan tim engineer mengenai data profil perusahaan 
dan data curah hujan. Selanjutnya melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui jenis pompa yang digunakan serta melihat secara langsung saat pompa sedang 
bekerja. Lokasi tempat pengamatan berada di Pit MDS. Kemudian data ditinjau kembali 
untuk melakukan perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Mulai dari menghitung rata-
rata curah hujan, intensitas curah hujan, hingga debit air limpasan permukaan. Setelah 
mendapatkan semua data tersebut, kemudian ditotalkan dengan data perhitungan kinerja 
pompa sehingga didapatkan jumlah kebutuhan unit pompa pada pit. 

Untuk pengolahan data digunakan perhitungan dengan metode Gumbel sebagai berikut. 

1. Menghitung Rata-Rata Curah Hujan 
X rata-rata = ∑ xi 

   n 
2. Menghitung Standar Deviasi (S) 

S = √∑ (xi-x)2 

  n - 1 
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3. Menghitung Koreksi Rata-Rata (Yn) 
Yn = - ln (-ln {( (n+1) – m )} 

n+1 
4. Menghitung Reduce Standar Deviasi (Sn) 

Sn = √∑ (Yn-Yn-)2 

  n-1 
5. Menghitung Reduce Variasi (Yt) 

Yt = - ln {-ln T -1} 
  T 

6. Menghitung Curah Hujan Rencana (Xt) 
Xt = x + s ( Yt – Yn) 

sn 
7. Menghitung Intensitas Curah Hujan ( I ) 

I = R24 . (24)2/3 
t  

8. Menghitung Debit Air Limpasan Permukaan ( Ql ) 
Ql = 0,278 . C . I . A 

9. Menghitung Kinerja Pompa ( Ht ) 
Ht = Hd + Hs 

10. Waktu Turun Hujan ( x max ) 
(x1 + x2 + x3) max 

n 
11. Debit Air Dalam Pit ( Qp ) 

Qp = x max . Ql  
12. Jam Kerja Pompa ( tp ) 

tp = Qp / Ql 
13. Sisa air yang harus dikeluarkan ( Qs ) 

Qs = Ql - Qp 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Lapangan Melalui Pengamatan 
 

 
Gambar 1. Pit MDS 
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Gambar 1 menunjukkan kondisi lapangan di pit MDS setelah diguyur hujan malam 
sebelumnya. Foto ini diambil pada Sabtu, 26 Juli 2017 pukul 09.51 WITA. Pada pit ini 
terdapat empat kolam sump. Kolam yang paling bawah berfungsi menampung air yang masuk 
ke pit. Air itu kemudian diangkut ke kolam selanjutnya untuk diendapkan, dan pada kolam ke 
tiga air yang telah disaring diangkut menggunakan pompa ke settling pond. 
 

 
Gambar 2. Pompa CF-420 

 
Gambar 2 menunjukkan pompa Multiflo CF-420 yang sedang bekerja untuk mengeluarkan air 
yang masih tergenang di sump (kolam) terakhir yang terdapat di pit MDS.  
 
Rata-Rata Curah Hujan.  
 
Penentuan periode ulang hujan tidak boleh melebihi dari umur tambang. Lamanya umur 
produktif pit akan menentukan seberapa lama periode ulang hujan rencana yang harus dipilih 
(Oktaviadi, 2017). Pada daerah penelitian, umur tambang yang digunakan yaitu 3 (tahun). 
Untuk data curah hujan disajikan dalam grafik sebagai berikut 
 

 
Gambar 3. Rata-Rata Curah Hujan 

 
Didapatkan bahwa dalam tiga tahun, sesuai dengan yang perusahaan berikan, terlihat bahwa 
terdapat peningkatan rata-rata curah hujan dari tahun 2016, 2017 dan 2018.  
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Rata-Rata Curah Hujan Maximum  
 

 
Gambar 4. Rata-Rata Curah Hujan Maximum 

 

Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa curah hujan maksimum masih sangat fluktuatif 
sehingga tidak dapat terprediksi kapan munculnya dan pada tahun berapa curah hujan 
tertinggi dapat akan tiba. 
 
Perhitungan Kebutuhan Pompa 
 
Pada perhitungan head total, perusahan hanya berpatokan langsung pada friction loss untuk 
head dynamic (Hd). Lalu nilai friction loss tersebut disesuaikan dengan berapa inchi pipa yang 
digunakan. Berdasarkan keterangan dari tim engineer perusahaan, jenis pompa Multiflo CF-
420 yang digunakan memiliki flowrate 700 gpm (gallon per minute) dengan diameter 12 inch. 
Maka didapatkan untuk nilai friction loss adalah 0,1 m. Dapat kita lihat pada gambar tabel 
berikut. 
 

 
 Sumber: Katalog 

Gambar 5. Friction Loss per 100 feet HDPE 
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Maka,  
Hd = Panjang pipa/100 x Head loss 
 = 1770 m x Head loss 
 = 1,77 m 
Untuk data elevasi outlet (h2) dan inlet (h1) didapatkan langsung dari tim engineer yakni 
masing-masing 85 mdpl dan 5 mdpl, sehingga: 
Hs = elevasi outlet (h2) – elevasi inlet (h1) 
 = 85 mdpl – 5 mdpl 
 = 80 mdpl 
Sehingga didapatkan hasil untuk head total (Ht) yaitu, 
Ht = 80 m + 1,77 m 
 = 81,77 m 
 

 
Sumber: Katalog 

Gambar 6. Performa Pompa Multiflo CF-420 

 
Berdasarkan grafik di atas, dengan head total (Ht) 80 m, maka didapatkan jumlah debit air 
yang ditarik pompa adalah sebesar 1.270 m3 / jam.  
 
Hasil dari perhitungan yang didapatkan dapat kita lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Perhitungan Kebutuhan Pompa 

Waktu 

turun hujan 

Debit air 

dalam pit 

Debit 

Pemompaan  

Sisa air yang 

harus dikeluarkan 

Jam kerja 

pompa  

Waktu 

mengeluarkan 

air di sump  

(jam) (m3) (m3) (m3) (jam) (hari) 

8 13.995,54 10.200 3795,54 11 1 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, debit pompa ideal Multiflo tipe CF-420 yang saat ini 
digunakan oleh PT Anugerah Bara Kaltim harus mencapai 1275 m3/jam, sehingga mampu 
mengeluarkan air yang ada di dalam pit yaitu sebesar  13995,539 m3/jam dengan waktu 11 
jam atau 1 hari, dengan shift perhari sesuai dengan yang ditetapkan oleh kebijakan 
perusahaan yaitu selama 20 jam. 
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KESIMPULAN 
1. Nilai intensitas curah hujan di pit MDS periode ulang hujan 3 tahun sebesar 31,98 

mm/jam 
2. Debit limpasan yang masuk ke pit periode ulang 3 tahun adalah sebesar 31.481,244 

m3/hari.  
3. Pompa yang saat ini digunakan, yaitu Pompa Multiflo type CF-48H dengan debit sebesar 

720 m3/jam dapat mengeluarkan air selama 28 jam, dengan jadwal sehari selama 20 jam. 
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